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Abstrak

Kondisi perkerasan jalan yang menurun dapat memengaruhi  kenyamanan,
keselamatan, serta umur layan jalan. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi kondisi
perkerasan untuk menentukan prioritas penanganan yang tepat. Penelitian ini
bertujuan untuk menilai kondisi perkerasan jalan pada ruas Jalan Lintas Sungai Penuh
— Padang, tepatnya di segmen Siulak Deras — Kayu Aro (STA 440+000 — 448+000),
menggunakan metode Pavement Condition Index (PCI) dan metode Bina Marga. Data
lapangan dikumpulkan melalui survei visual terhadap jenis, tingkat, dan luas
kerusakan, kemudian dianalisis sesuai kriteria masing-masing metode. Hasil
perhitungan menunjukkan bahwa nilai PCI pada ruas tersebut adalah 75,9 yang
termasuk kategori memuaskan (satisfactory). Sementara itu, metode Bina Marga
menghasilkan urutan prioritas 7, yang berarti ruas jalan ini masuk ke dalam program
pemeliharaan rutin. Rekomendasi perbaikan antara lain penutupan retak (crack
sealing), penambalan lokal (patching) pada kerusakan lubang dan retak tepi, serta
pelapisan ulang tipis untuk mengatasi pengelupasan dan permukaan licin. Dengan
demikian, evaluasi ini dapat menjadi dasar pengambilan keputusan dalam manajemen
pemeliharaan jalan agar lebih efektif, efisien, dan sesuai kebutuhan lapangan.

Kata Kunci: Pavement Condition Index, Bina Marga, perkerasan jalan, pemeliharaan
rutin.

Pembimbing

(Dr. Ir. Eva Rita, M.Eng)
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Abstract

The deterioration of pavement conditions can affect road comfort, safety, and service
life. Therefore, an evaluation of pavement conditions is necessary to determine the
appropriate maintenance priorities. This study aims to assess the pavement condition
of the Sungai Penuh — Padang national road, specifically the Siulak Deras — Kayu Aro
segment (STA 440+000 — 448+000), using the Pavement Condition Index (PCI)
method and the Bina Marga method. Field data were collected through visual surveys
of the type, severity, and extent of pavement distresses, and then analyzed based on the
criteria of each method. The results show that the PCI value of this road segment is
75.9, which falls into the satisfactory category. Meanwhile, the Bina Marga method
produces a priority order of 7, indicating that this road requires routine maintenance.
Recommended treatments include crack sealing, patching for potholes and edge
cracks, and thin overlays to address raveling and slippery surfaces. Thus, this
evaluation can serve as a basis for decision-making in road maintenance management
to be more effective, efficient, and aligned with actual field conditions.

Keywords: Pavement Condition Index., Bina Marga, road pavement, routine
maintenance.
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BAB I
PEDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Undang-undang nomor 2 (2022) mendefinisikan jalan sebagai infrastruktur
transportasi darat yang terletak di atas, di bawah dan pada permukaan tanah serta di
atas permukaan air tidak termasuk jalan rel, jalan kabel dan jalan lori.

Dengan bertambahnya umur layanan jalan, meningkatnya beban lalu lintas dan
faktor lingkungan, kondisi perkerasan jalan dapat mengalami kerusakan. Maka perlu
dilakukan pemantauan kondisi perkerasan jalan untuk menjaga kualitas layanan jalan.

Menurut Peraturan daerah Provinsi Jambi No.7 (2023), Jalan lintas Sungai Penuh
— Padang, Ruas Siulak deras — Kayu Aro dikategorikan sebagai jalan kolektor primer
satu dengan status jalan yaitu jalan nasional.

Ruas jalan Siulak Deras-Kayu Aro berperan strategis dalam mendukung
konektivitas antar wilayah. Berdasarkan pengamatan awal, ditemukan berbagai jenis
kerusakan pada lapisan perkerasan lentur di ruas jalan ini seperti retak, deformasi, dan
lubang yang mengurangi tingkat kenyamanan serta keselamatan pengguna jalan.
Kerusakan pada permukaan perkerasan jalan tidak terlepas dari pengaruh keberadaan
saluran drainase (Novitasari & Iskandar, 2017).

Oleh sebab itu, diperlukan suatu metode yang tepat dalam menilai kerusakan
jalan agar dapat dilakukan Langkah perbaikan yang efektif dan efisien.

Penelitian ini akan menggunakan Pavement condition index (PCI) dan metode
Bina Marga untuk mengevaluasi kondisi lapisan perkerasan jalan.

Metode PCI adalah teknik yang dikembangkan oleh angkatan darat Amerika
Serikat untuk menilai kondisi perkerasan jalan berdasarkan jenis, tingkat keparahan,
dan luasnya kerusakan. Sementara itu, metode Bina Marga digunakan sebagai
pendekatan nasional yang merujuk pada pedoman pemeliharaan jalan yang diterapkan
di Indonesia.

Dari permasalahan yang terjadi, penulis membahas topik permasalahan tersebut
dalam tugas akhir sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Teknik
pada program studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas

Bung Hatta dengan judul “ANALISIS KODISI KERUSAKAN JALAN

9
UNIVERSITAS BUNG HATTA



PERKERASAN LENTUR DENGAN MENGGUNAKAN METODE PAVEMENT
CONDITION INDEX (PCI) DAN METODE BINA MARGA” (Studi kasus: Jalan
lintas Sungai Penuh-Padang, Ruas Siulak Deras-Kayu Aro) STA 440+000-STA
448+000
1.2 Gambaran Lokasi

Objek penelitian tugas akhir ini adalah Jalan lintas Sungai Penuh — Padang, Ruas
Siulak deras — Kayu aro yang merupakan penghubung provinsi Jambi dan provinsi
Sumatera Barat, Berikut beberapa kondisi kerusakan jalan yang terjadi berdasarkan

survei yang dilakukan pada 23 Maret 2025.

Gambar 1. 2 Kegemukan (Bleeding) pada STA 445+100
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Gambar . 4 Agegt li aa ST 60 |
1.3 Rumusan Masalah

Jalan lintas Sungai penuh — Padang merupakan jalan nasional yang juga
merupakan jalur utama yang dilalui oleh kendaraan berat, kendaraan pribadi dan
kendaraan yang membawa hasil pertanian dari daerah sekitar. Dari masalah yang
terjadi pada ruas jalan ini, maka terbentuk rumusan masalah sebagai berikut:

a. Bagaimana tingkat kondisi kerusakan jalan lintas Sungai penuh — padang, Ruas
Siulak deras — Kayu aro 440+000 — STA 448+000 berdasarkan metode Pavement
condition index (PCI) dan metode Bina Marga?

b. Apa perbedaan hasil penilaian kondisi jalan antara metode pavement condition
index (PCI) dan metode Bina Marga?

c. Bagaimana rekomendasi penanganan kerusakan jalan pada jalan perkerasan lentur
(jalan lintas Sungai penuh — padang, Ruas Siulak deras — Kayu aro (STA 440+000
— STA 448+000)?

d. Bagaimana bentuk dan ukuran saluran drainase yang direncanakan?
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1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah sebagai berikut:
a. Menganalisis jenis dan Tingkat kerusakan jalan dengan metode Pavement Index
Condition (PCI) dan metode Bina Marga.
b. Mengidentifikasi jenis penanganan untuk kerusakan yang terjadi.
c. Membandingkan tingkat kerusakan dengan metode Pavement Index Condition
(PCI) dan metode Bina Marga.
d. Merencanakan drainase pada bagian ruas jalan Siulak deras — Kayu aro STA
440+000 — STA 448+000 yang tidak memiliki drainase.
1.5 Batasan Masalah
Untuk membuat tugas akhir ini menjadi penelitian dengan pembahasan yang
terfokus maka penulis memberikan batasan masalah sebagai berikut:
a. Kajian dilakukan pada perkerasan lentur ruas jalan lintas Sungai penuh — Padang,
Ruas Siulak deras — Kayu aro STA 440+000 — STA 448+000.
b. Perhitungan menggunakan metode Pavement Index Condition (PCI) dan metode
Bina Marga.
c. Data primer adalah hasil pengamatan secara visual serta hasil pengukuran
mencakup panjang, lebar, dan luasan tiap jenis kerusakan.

d. Perencanaan drainase hanya dilakukan di area yang tidak ada drainase.

1.6 Sistematika penulisan
Penulis membuat sistem penulisan berikut secara keseluruhan untuk membuat
penulisan tugas akhir ini lebih terorganisir, sistematis, dan tidak menyimpang.
BABI PENDAHULUAN
Memberikan penjelasan tentang latar belakang penelitian, termasuk
gambaran lokasi penelitian, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan
penelitian, dan sistematika penulisan.
BABII DASAR TEORI
Menguraikan dasar teori, referensi, dan sumber informasi tentang
analisis kerusakan jalan perkerasan lentur dengan metode pavement

condition index (PCI) dan metode Bina Marga.
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN

BAB IV

BABYV

Bab ini membahas skema penyelesaian tugas akhir, yang mencakup
metodologi umum dan prosedur penelitian untuk analisis kerusakan
jalan perkerasan lentur menggunakan metode pavement condition index
(PCI) dan metode Bina Marga.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas proses dan hasil analisis kerusakan jalan serta cara
menangani kerusakan jalan dengan data yang telah diperoleh untuk
mendapatkan hasil akhir dalam ANALISIS KONDISI KERUSAKAN
JALAN PERKERASAN LENTUR DENGAN MENGGUNAKAN
METODE PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI) DAN
METODE BINA MARGA (Studi Kasus: Ruas jalan lintas Sungai
Penuh — Padang) 440+000 — STA 448+000.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bagian penutup tugas akhir ini mencakup kesimpulan dari hasil analisis
serta rekomendasi untuk pihak terkait dan penelitian lain yang

membaca tugas akhir ini.
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